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ABSTRAK 
 
Berdasarkan prasurveyyyang telah dilakukanndi MIN 7 Bandar Lampung,  
hasil belajar peserta didik masih rendah. Keadaan ini menuntut guru untuk dapat 
meningkatkan proses pembelajaran yang salah satunya dapat dilakukan dengan 
cara mengubah pola belajar mekanistik menjadi belajar humanistik. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, peneliti menerapkan model pembelajaran Mind 
Mapping dengan Scaffolding di dalam proses pembelajaran matematika. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Mind 
Mapping dengan Scaffolding terhadap kemampuan penalaran matematika peserta 
didik kelas IV MIN 7 Bandar Lampung. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif, dengan bentuk penelitian Quasi Experimental dengan desain penelitian 
pretest-posttest control group desaign. Pengumpulan data menggunakan 
instrument wawancara, tes dan dokumentasi. Instrumen tes berupa soal essay 
dengan jenis soal berdasarkan pada indikator yang ada pada kemampuan 
penalaran matematis. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas IV di MIN 7 Bandar Lampung.Teknik analisis data menggunakan uji 
normalitas dengan uji Liliefors, uji homogenitas dengan uji Fisher dan uji 
hipotesis dengan uji-t. Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan dari 
data penelitian diperoleh hasil uji hipotesis menunjukkan thitung  = 2.875>ttabel= 
1,483, sehingga thitung>ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkannbahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Mind 
Mapping dengan Scaffolding terhadap kemampuan penalaran matematika peserta 
didik kelas IV MIN 7 Bandar Lampung. 
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MOTTO 
 
                           
      
Artinya:  
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan bermusuhan, 
bertaqwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat berat siksa-Nya”(Q.S 
Al-Maidah: 2)
1
 
                                                             
              
1
Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV  Penerbit Diponegoro,  
2015), h. 107. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
              Sektor penting disetiap Negara dalam tahapan pembangunan ialah 
pendidikan. Maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh baik atau tidaknya 
pendidikan di dalam Negara tersebut.
1
 Pendidikan merupakan unsur utama dalam 
pengembangan masyarakat Indonesia seutuhnya. Oleh karenanya, pengelolaan 
pendidikan harus berorientasi kepada bagaimana menciptakan perubahan yang lebih 
baik.
2
 Hal ini tidak terlepas dari usaha pemerintah dengan berbagai kebijakan-
kebijakannya untuk terus meningkatkan mutu dan juga kualitas dari pendidikan.
3
 
              Pendidikan perlu menerapkan model pembelajaran yang dapat membantu 
dalam meningkatkan kualitas peserta didik. Lemahnya para guru dalam menggali 
potensi peserta didik  menjadi salah satu faktor rendahnya kualitas pendidikan di 
Indonesia.
4
 Guru seringkali memaksakan kehendak tanpa pernah memperhatikan 
kebutuhan peserta didik, sehingga membuat peserta didik kurang nyaman dalam 
                                                             
1Arif Muchyidin, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan 
Penalaran Matematika Siswa”.EduMaVol. 3 No.1 (Juli 2014), h.107. 
2
Putu Ririn Sintya Dewi, Nyoman Ganing, Nengah Suadnyana, “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Berbantu Mind Mapping Terhadap Kompetensi 
Pengetahuan IPA Siswa Kelas V SD Gugus Kompyang Sujana Denpasar Utara”.E-Journal PGSD 
Universitas Pendidikan Genesha Mimbar PGSD,Vol. 5 No. 2 (2017), h.2. 
3
Arif Muchyidin, Pengaruh Strategi Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan 
Penalaran Matematika Siswa,  Ibid, h. 107. 
4
Hidayatulloh, “Hubungan Model Pembelajaran Cooperative SCRIPT dengan Model 
Pembelajaran Cooperative SQ3R Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal 
Terampil Vol. 3 No. 2 (Desember 2016), h.2. 
2 
 
menuntut ilmu. Karena kurang nyamannya peserta didik membuat hasil belajar 
mereka rendah. 
              Matematika merupakan mata pelajaran yang harus diajarkan kepada peserta 
didik dari jenjang pendidikan dasar.
5
 Matematika berguna memasok peserta didik 
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta 
kemampuan bekerja sama. Menggunakan perhitungan angka-angka sering sekali kita 
temui dalam kehidupan sehari-hari.
6
 Karena begitu seringnya menggunakan 
perhitungan angka-angka menandakan bahwa matematika pentingnya dalam 
kehidupan kita, tentang aspek matematika Al-Qur’an telah memberikan gambaran 
atau contoh yaitu dalam QS: Maryam ayat 94 yang berbunyi: 
            
              Artinya:“Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan 
menghitung mereka dengan hitungan yang teliti.”7 
 
Kemudian dijelaskan pula dalam QS: Al Isra ayat 12 yang berbunyi: 
            
            
  
                                                             
5
 Hasan Sastra Negara, “Penggunaan Komik Sebagai Media Pembelajaran Terhadap Upaya 
Meningkatkan Minat Matematika Siswa Sekolah Dasar (SD/MI)”. Jurnal Terampil Vol. 1 No. 2 
(Desember 2014), h. 251. 
6
Rubhan Masykur, Novrizal, Muhamad Syazali, “Pengembangan Media Pembelajaran 
Matematika dengan Macromedia Flash,” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8 No. 2 (2017), h. 178. 
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2010), h. 311. 
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              Artinya:“Dan kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu kami 
hapuskan tanda malam dan kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari 
kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan 
perhitungan. dan segala sesuatu Telah kami terangkan dengan jelas.”8 
 
  
              Kandungan ayat diatas menjelaskan begitu pentingnya ilmu matematika 
untukdiketahui serta dipelajari oleh manusia . Matematika dalam kehidupan kita 
mempunyai fungsi sebagai alat bantu menyelesaikan persoalan-persoalan yang untuk 
menyelesaikannya  memerlukan keterampilan berhitung. Bagi peserta didik 
matematika berguna untuk mendukung dan mengembangkan ilmu-ilmu lainnya. 
              Mengingat pentingnya matematika sebagai mata pelajaran wajib, maka 
dalam pembelajaran matematika siswa harus benar-benar dapat memahami konsep 
demi konsep agar dapat menyelesaikan masalah yang ada. Untuk dapat memahami 
konsep demi konsep matematika, peserta didik harus memiliki penalaran yang baik. 
Oleh sebab itu, guru tentu harus memperhatikan penalaran matematika peserta didik. 
Saat ini masalah yang banyak terjadi dalam proses belajar matematika ialah guru 
kurang memperhatikan kemampuan penalaran matematika peserta didik. Penalaran 
matematika peserta didik dapat dilakukan melalui pemecahan masalah.
9
 Namun 
sampai saat ini untuk memecahkan masalah peserta didik masih mengalami kesulitan, 
sehingga mempengaruhi terhadap hasil belajar peserta didik. 
                                                             
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah, Ibid, h. 283. 
9
Maimunah, et. al. “penerapan Model Pemblajaran Matematika Melalui Pemecahan Masalah 
Untuk Meningkatkan Penalaran Matematis Siswa Kelas X-A SMA Al-Muslimun”. Jurnal Review 
Pembelajaran Matematika, Vol. 1 No. 1 (Juni 2016), h. 19. 
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              Seperti hasil pra survei yang dilakukan di MIN 7 Bandar Lampung yang 
menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik masih rendah. Berikut ini hasil tes yang 
diberikan peneliti pada peserta didik kelas IV: 
Tabel 1.1 
Hasil Tes Soal Penalaran Matematika 
Peserta Didik MIN 7 Bandar lampung 
No. Kelas 
Hasil belajar 
Jumlah Nilai < 60 
Tidak Tuntas 
Nilai ≥ 60 
Tuntas 
1. Kelas IV A 17 8 25 
2. Kelas IV B 22 3 25 
Jumlah 39 11 50 
Sumber: Nilai Siswa MIN 7 Bandar Lampung hasil tes  saat prapenelitian 
 
              Berdasarkan data yang disajikan pada table 1.1 nilai dari Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) di MIN 7 Bandar Lampung yakni 60. Peserta didik yang 
memperoleh nilai pada skala < 60 sebanyak 39 anak, sedangkan yang mendapatkan 
nilai pada skala ≥ 60 jumlah peserta didik hanya 11 anak. Apabila dinyatakan dalam 
bentuk presentase didapatkan perbandingan antara peserta didik yang belum 
mencapai nilai KKM  dengan peserta didik yang sudah mencapai nilai KKM yaitu 
78% berbanding dengan 22%. Hasil nilai uji pra survei diatas menunjukan  hasil 
belajar matematika peserta didik masih banyak yang belum mencapai ketuntasan.  
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              Kondisi ini membutuhkan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan 
berbagai metode yang dapat mengkondisikan peserta didik untuk menghadapi 
masalah-masalah. Karena saat ini Negara kita khususnya pada dunia pendidikan 
mengalami masalah yakni lemahnya proses pembelajaran.
10
 Keadaan ini menuntut 
guru untuk dapat meningkatkan proses pembelajaran yang salah satunya dapat 
dilakukan dengan cara mengubah pola belajar mekanistik menjadi belajar humanistik. 
Ini berarti, dalam pembelajaran guru matematika harus memberikan pembelajaran 
dengan baik dan fokus, sehingga terwujud interaksi dan kualitas yang kaya antara 
guru dan peserta didik, peserta didik dengan guru, dan peserta didik dengan peserta 
didik, sehingga tidak hanya belajar monoton dan berpusat pada guru saja.
11
 
              Matematika dalam proses pembelajarannya dapat menggunakan beberapa 
model dan strategi antara lain: strategi generatif
12
, strategi means-ends
13
,  strategi 
kooperatif model jigsaw
14
, model problem based learning
15
, model two stay two 
                                                             
10
 Nurul Hidayah, “Pembelajaran Tematik Integratif Di Sekolah Dasar”. Jurnal Terampil 
Vol.2 No. 1 (Juni 2015), h. 34. 
11
Carolina. S. Ayal, Yaya S. Kusuma, Jozua Sabandar, Jarnawi Afgan Dahlan, “The 
Enhancement Of Mathematical Reasoning Ability of Junior High School Student by Applying Mind 
Mapping Strategy”. Journal of Education and Practice, Vol. 7 No. 25(2016),h.50. 
12
 Arif Muchyidin, Pengaruh Strategi Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan 
Penalaran Matematika Siswa,  Ibid, h. 107. 
13Moh. Nurhadi, “Pengaruh Strategi Means-Ands Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Penalaran Matematis Siswa Menengah Pertama”.  JPPM Vol. 10 No. 1 (2017), h. 89. 
14
 Sadikin, Rezky Agung Herutomo, “Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Terhadap Kemampuan Penalaran Aljabar Siswa SMA”. Prosiding SNPMAT, Vol. 1 ISBN: 978-602-
52703-0-7 (2018), h. 124. 
15
 Maksum Widodo, Satrianawati, “Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap 
Kemampuan Penalaran Matematika Siswa Kelas IV SD Catur Tunggal 3 Dalam Implementasi 
Kurikulum 2013”. (Makalah dipresentasikan dalam Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan 
Matematika dengan tema “Peran Matematika dan Pendidikan Matematika dalam menghadapi ASEAN 
Economic Community (AEC) 2015” pada tanggal 14 Maret 2015 oleh HIMATIKA FMIPA UNY) 
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stray
16
, model think pair share (TPS)
17
,  model mind mapping
18
 dan masih banyak 
lagi. Model yang akan digunakan dalam pembelajaran matematika diharapkan 
mampu membuat pembelajaran matematika menjadi menarik dan memotivasi peserta 
didik untuk belajar. Mind Mapping adalah salah satu model yang dapat menggali 
imajinasi peserta didik sehingga secara otomatis peserta didik termotivasi untuk 
belajar Mind Mapping (Peta Pikiran) merupakan cara termudah untuk menempatkan 
informasi ke dalam otak dan mengambil informasi itu ketika dibutuhkan. Mind 
Mapping juga memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam mengatur fakta 
dan hasil pemikiran dengan cara sedemikian rupa, sehingga cara kerja alami otak kita 
dilibatkan dari awal. Hal ini menandakan bahwa usaha kita untuk mengingat kembali 
(remembering) dan menarik kembali (recalling) informasi dikemudian hari akan lebih 
mudah, serta lebih dapat dipakai daripada menggunakan pencatatan tradisional.
19
. 
Pemetaan pikiran (Mind Map) juga merupakan teknik merangkum materi yang akan 
                                                             
16
 Arzak,Muchtar Ibrahim, “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 
Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Kendari Pada 
Pokok Bahasan Operasi Bentuk Aljabar”. Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika, Vol. 3 No. 1 
(Januari 2015), h. 31. 
17
 Ajeng Twenty Febriyanti, Indiana Marethi, Jaenudin, “Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think-Pair-Share Dengan Menggunakan Catatan Kecil Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran 
Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama”. JPPM Vol. 10 No. 2 (2017), h. 169. 
18
 Carolina S. Ayal, Yaya S. Kusuma, Jozua Sabandar, Jarnawi Afgan Dahlan, The 
Enhancement Of Mathematical Reasoning Ability of Junior High School Student by Applying Mind 
Mapping Strategy, Ibid. 
19
 Ni Pt Sumaraning, Nym. Kusmariyatni, I Gst Ngurahjapa, “Pengaruh Model Mind Mapping 
Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV di Desa Sinabun Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng”. 
Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2 No. 1 (2014), h. 3-4. 
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dipelajari dan memproyeksi masalah yang dihadapi dalam bentuk peta atau teknik 
grafik, membuatnya lebih mudah dipahami.
20
 
              Mind Mapping dalam tingkat sekolah dasar tentu harus dimulai dari yang 
sederhana hingga ke tingkat yang lebih kompleks.Oleh karena itu, dalam hal ini 
diperlukannya bimbingan guru. Scaffolding keberadaannya digunakan sebagai 
treatment dengan memberikan bantuan, dorongan (motivasi), bimbingan dan 
perhatian kepada para peserta didik agar tujuan pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik dapat tercapai. Scaffolding merupakan sebuah bentuk 
dukungan (support) dari orang yang lebih dewasa atau lebih kompeten khususnya 
guru kepada peserta didik.
21
 Meskipun peserta didik yang memiliki kemampuan 
rendah dan kurang memiliki pengetahuan sebelumnya, namun mereka mampu 
menyelesaikan tugas jika dibantu dengan bantuan yang tepat.jadi, pembelajaran 
matematika dengan model pembelajaran mind mapping dengan scaffolding 
diharapkan dapat membantu dalam mening`katkan kemampuan penalaran matematika 
peserta didik. 
              Penelitian sebelumnya, telah berhasil meningkatkan kemampuan penalaran 
matematika peserta didik namun hanya menggunakan strategi mind mapping.
22
 Dan 
penelitian sebelumnya juga berhasil mempengaruhi penalaran matematika peserta 
                                                             
20
Carolina. S. Ayal, Yaya S. Kusuma, Jozua Sabandar, Jarnawi Afgan Dahlan, The 
Enhancement Of Mathematical Reasoning Ability of Junior High School Student by Applying Mind 
Mapping Strategy, Ibid, h.51. 
21Rirymardiyan, “Metode Pembelajaran Scaffolding” (online), tersedia di 
https://rirymardiyan04.wordpress.com/2013/04/27/86 , diakses pada tanggal 22 Januari 2019. 
22
Carolina. S. Ayal, Yaya S. Kusuma, Jozua Sabandar, Jarnawi Afgan Dahlan, The 
Enhancement Of Mathematical Reasoning Ability of Junior High School Student by Applying Mind 
Mapping Strategy, Ibid. 
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didik kelas IV SD namun dengan strategi pembelajaran Problem Based Learning.
23
 
Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan strategi mind mapping dan 
dikombinasikan dengan teknik pendekatan scaffolding.Sehingga inilah pembeda 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 
              Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengajukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh model pembelajaran Mind Mapping dengan Scaffolding terhadap 
kemampuan penalaran matematika peserta didik kelas IV MIN 7 Bandar Lampung”. 
  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Guru belum pernah menerapkan model-model pembelajaran yang dapat 
menjadikan peserta didik aktif dan lebih kreatif. 
2. Pendekatan dalam pembelajaran masih bersifat monoton. 
3. Penalaran matematika peserta didik masih rendah. 
4. Hasil belajar matematika peserta didik banyak yang belum mencapai KKM. 
 
 
 
 
                                                             
23
Maksum Widodo,Satrianawati, Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap 
Kemampuan Penalaran Matematika Siswa Kelas IV SD Catur Tunggal 3 Dalam Implementasi 
Kurikulum 2013, Ibid, h.1. 
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C. Batasan Masalah 
              Penelitian ini memfokuskan pada pembatasan atas masalah pokok yang 
dibatasi pada: 
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Mind 
Mapping dengan Scaffolding. 
2. Masalah penalaran  matematika peserta didik. 
3. Materi pada penelitian ini dibatasi pada materi bangun 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yakni: 
1. Apakah model pembelajaran Mind Mapping dengan Scaffolding berpengaruh 
dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematika peserta didik kelas 
IV MIN 7 Bandar Lampung? 
2. Seberapa besar pengaruh Mind Mapping dengan Scaffolding dalam 
meningkatkan kemampuan penalaran matematika peserta didik kelas IV MIN 
7 Bandar Lampung? 
 
E. Tujuan Penelitian  
              Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Mind Mapping dengan 
Scaffolding dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematika peserta 
didik MIN 7 Bandar Lampung. 
10 
 
2. Untuk mengukur seberapa besar pengaruh Mind Mapping dengan Scaffolding 
dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematika peserta didik kelas 
IV MIN 7 Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
              Penelitianini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi: 
1. Peserta didik, sebagai pengalaman dan cara belajar yang baru dalam 
pembelajaran matematika yaitu  membantu peserta didik untuk memperbaiki 
kemampuan menalar dalam pembelajaran matematika dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Guru, sebagai masukan dan sumbang pemikiran bagi guru dalam memilih dan 
menggunakan pendekatan serta model pembelajaran sehingga dapat 
memperbaiki penalaran peserta didik yang akan berpengaruh pada hasil 
belajar dalam pembelajaran matematika. 
3. Peneliti, sebagai wadah menambah wawasan tentang model pembelajaran 
Mind Mapping dengan Scaffolding. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Model Pembelajaran  
1. Pengertian Model Pembelajaran 
              Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.
1
 Model 
pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, 
metode, dan teknik pembelajaran. Joyce dan Weil berpendapat bahwa model 
pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-
bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain.
2
 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan, model pembelajaran merupakan 
serangkaian kegiatan dalam suatu pembelajaran yang merupakan bungkus dari 
pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran. Dalam penerapannya model 
pembelajaran perlu mendapat perhatian dari berbagai pihak,
3
 harus disesuaikan 
dengan kebutuhan peserta didik.Seperti yang dijelaskan dalam surat An-Nahl ayat 
125 yang berbunyi: 
                                                             
1
 Imas Kurniasih, Berlin Sani, Lebih Memahami  Konsep Dan Proses Pembelajaran 
Implementasi dan Praktek Dalam Kelas, (CV Solusi Distribusi, 2017), h. 12. 
2
 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2016), h. 133. 
3
NelfiErlinda, “Peningkata Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Kooperatif Tipe 
Team Game Tourament Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas X di SMK Dharma BaktiLubukAlung”. 
Tadris: Jurnal Keguruan Dan IlmuTarbiyah, Vol. 02 No. 1 (2017), h. 50. 
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                               
                    
              Artinya:“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhan-Mu Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari 
jalanNya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapatkan petunjuk.
4
 
 
              Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT berfirman seraya 
memerintahkan Rosul-Nya agar menyeru umat manusia dengan penuh hikmat melalui 
model pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, pertimbangan pemilihan model 
dengan memperhatikan peserta didik diperlukan kearifan agar tujuan pembelajaran 
tercapai dengan maksimal. Model pembelajaran bisa dikatakan baik apabilatelah  
memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) semakin kecil upaya yangdilakukan 
guru dan semakin besar aktivitas belajar siswa, maka hal itu semakin baik. (2) 
semakin sedikit waktu yang diperlukan guru untuk mengaktifkan siswa belajar maka 
semakin baik. (3) sesuai dengan cara belajar siswa yang dilakukan. (4) dapat 
dilaksanakan dengan baik oleh guru.
5
 
 
 
 
 
                                                             
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2010), h. 281. 
5
 Isjoni, Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 50. 
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2. Pengertian Model Pembelajaran Mind Mapping 
              Mind Mapping atau pemetaan pikiran merupakancara termudah untuk 
menempatkannya informasi ke otak dan mengambil kembali saat dibutuhkan.
6
 
Strategi ini dapat memaksimalkan potensi pikiran manusia dengan menggunakan otak 
kanan dan otak kirinya secara silmutan.
7
 Arends menyatakan bahwa pemetaan pikiran 
adalah cara yang baik bagi siswa untuk memahami dan mengingat jumlah informasi 
baru, karena dengan presentasi peta pikiran yang baik, para siswa dapat mengingat 
materi dengan lebih lama.
8
 Mind Mapping (peta pikiran) merupakan satu teknik 
mencatat yang kreatif dan efektif.
9
 Peta ini menjelajahi potensi mereka untuk 
dijadikan pembelajaran hidup.
10
 Peta pikiran memadukan dan mengembangkan 
potensi kerja otak yang terdapat di dalam diri seseorang. 
              Mind Mapping pertama kali dipopulerkan  pada tahun 1970 oleh Tony 
Buzah
11
 seorang pakar memori dari Inggris.
12
 Ide Mind Mapp yang tumbuh dan 
                                                             
6
 Carolina S. Ayal, Yaya S. Kusuma, Jozua Sabandar, Jarnawi Afgan Dahlan, “The 
Enhancement Of Mathematical Reasoning Ability Of Junior High School Student by Applying Mind 
Mapping Strategy”. Journal of Education and Practice, Vol. 7 No. 25 (2016), h. 52. 
7
 Alamnyah Said, Andi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences Mengajar 
Sesuai Kerja Otak dan Gaya Belajar Siswa (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 172.  
8
Carolina. S. Ayal, Yaya S. Kusuma, Jozua Sabandar, Jarnawi Afgan Dahlan, The 
Enhancement Of Mathematical Reasoning Ability Of Junior High School Student by Applying Mind 
Mapping Strategy, Ibid. 
9
M. Yusuf T, Mutmainnah Amin, “Pegaruh Mind Map dan Gaya Belajar Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa”. Tadris: JurnalKeguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 01 No. 1 (2016), h.85. 
10
 Sri Delia, Nurul Husna, “The Development of an Earthquake Mind Mapping”, Journal of 
Education and Learning, Vol. 10 No. 2 (April 2016), h. 110-111. 
11
 Allan Renaldi Saputro, Basori, Cucuk Wawan Budiyanto, “The Application of Mind 
Mapping Learning Model to Improve the Students’ Learning Outcomes and Liveliness”. Advances in 
Social Science, Education and humanities Research (ASSEHR) Vol. 158 (2017), h. 45. 
12
 Erna Suhartini, Z.A Imam Supardi, Rudiana Agustini, “Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Model Inkuiri Terbimbing Berbantuan Teknik Mind Mapping Untuk Meningkatkan 
Penguasaan Konsep Dan Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa SMP”. Pendidikan Sains 
PascasarjanaUniversitas Negeri Surabaya, Vol. 5 No. 2 (Mei 2016), h. 893. 
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berkembang dengan banyaknya akar, dahan dan daun. Otak kita sesungguhnya 
memiliki jutaan lembar kertas yang mampu menyimpan dan menyusun cabang-
cabang pengetahuan.
13
 Dengan adanya keterlibatan kedua belahan otak maka akan 
memudahkan seseorang untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik 
secara tertulis maupun secara verbal. Dengan demikian, dalam proses menuntut ilmu 
diperlukannya proses berfikir. Seperti yang diterangkan Allah dalam QS.An Nahl 
ayat 44: 
                            
     
              Artinya: “(mereka kami Utus) dengan membawa keterangan-keterangan 
(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan kami turunkan kepadamu Al Qur’an, agar kamu 
menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 
supaya mereka memikirkan”.14 
 
3. Langkah Pembuatan Mind Mapping 
Ada 7 langkah dalam membuat mind mapping menurut Tony Buzan, yaitu:
15
 
a. Letakan secarik kertas kosong dengan posisi memanjang, kemudian mulai 
membuat mind mapping dari tengah. Memulai dari tengah permukaan kertas 
akan memberikan kekuasaan bagi otak untuk bekerja memancar keluar 
kesegala arah, dan mengekspresikan diri lebih bebas dan alami. 
                                                             
13
 Alamsyah Said, Andi Budimanjaya,95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences Mengajar 
Sesuai Kerja Otak dan Gaya Belajar Siswa, Ibid, h. 173. 
14
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah, Ibid,  h. 271. 
15
Ni Pt Sumaraning, Nym. Kusmariyatni, I Gst Ngurahjapa, “Pengaruh Model Mind Mapping 
Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV di Desa Sinabun Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng”. 
Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2 No. 1 (2014), h. 4-5. 
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b. Gunakan sebuah gambar sebagai gagasan sentral. Gambar yang diletakan 
ditengah-tengah akan tampak lebih menarik membuat peserta didik lebih 
terfokus, dapat membantu peserta didik memusatkan pikiran dan membuat 
otak semakin aktif dan sibuk. 
c. Selain gambar, warna juga tidak kalah menarik. Maka gunakanlah warna pada 
seluruh mind mapping. 
d. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar sentral, dan hubungkan cabang-
cabang tingkat kedua dan ketiga pada tingkat pertama dan kedua, dan 
seterusnya. Dengan menghubungkan cabang-cabang kita akan jauh lebih 
mudah dalam memahami dan mengingat. 
e. Cabang-cabang mind mappingdibuat dengan bentuk melengkung bukan 
dengan garis lurus. Karena, jika semua cabang mind mapping dibuat garis 
lurus, maka akanmembuat otak menjadi cepat bosan. 
f. Gunakan satu kata kunci per baris. Karena kata kunci tunggal akan 
menjadikan mind mapping lebih kuat dan fleksibel.  
g. Gunakan gambar di seluruh mind mapping. Karena setiap gambar, seperti 
gambar sentral juga bernilai seribu kata. Jadi apabila kita hanya memiliki 10 
gambar saja pada mind mapping, ini sudah sama dengan 10.000 kata yang 
terdapat dalam suatu catatan. 
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Berikut adalah langkah-langkah pembelajaran dengan model Mind Mapping:
16
 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
b. Guru menyajikan materi. 
c. Bentuklah kelompok berpasangan dua orang untuk mengetahui daya serap 
peserta didik. 
d. Perintahlah salah satu pesertan didik dari pasangan itu untuk menjelaskan 
kembali materi yang baru diterima dari guru dan pasangannya mendengarkan 
sambil membuat catatan-catatan kecilmind map, kemudian berganti peran. 
Begitu juga kelompok lainnya. 
e. Semua peserta didik secara diperintah untuk menyampaikan hasil diskusinya 
dengan teman pasangannya, sampai sebagian peserta didik sudah 
menyampaikan hasil wawancaranya. 
f. Guru menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum dipahami siswa. 
g. Membuat kesimpulan. 
 
4. Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapping 
              Kelebihan mind mapping antara lain: 
a. Dapat bekerja dengan teman lain. 
b. Rangkuman yang didapat lebih padat dan jelas. 
c. Jika sewaktu-waktu diperlukan dapat lebih mudah mencari rekaman. 
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d. Rangkuman lebih fokus pada materi inti. 
e. Melihat keseluruhan gambar lebih mudah. 
f. Otak membantu mengatur, mengingat, membandingkan, dan membuat 
koneksi. 
g. Memfasilitasi penambahan informasi baru. 
h. Ulasan bisa lebih cepat. 
              Sama dengan model pembelajaran lainnya selalu memiliki kelemaham. 
Adapun kelemaham mind mapping: 
a. Yang terlibat disini hanya siswa yang aktif.  
b. Tidak sepenuhnya siswa belajar. 
c. Pemetaan pikiran bermacam-macam sehingga membuat peserta didik 
kesulitanmemeriksa pemetaan pikiran peserta didik yang lain.
17
 
 
B. Scaffolding 
1. Pengertian Scaffolding 
              Scaffolding pertama kali dirumuskan oleh seorang ahli psikologi dari Rusia, 
Vygotsky, yang kemudian diperkenalkan oleh Bruner
18
, seorang ahli pendidikan 
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matematika.
19
 Scaffolding berarti memberikan sejumlah besar bantuan kepada 
seorang anak selama tahap-tahap awal pembelajaran kemudian anak tersebut 
mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah itu ia dapat 
melakukannya.
20
 Scaffolding diartikan sebagai bantuan yang diberikan oleh orang 
guru atau teman sebaya kepada peserta didikuntuk  menyelesaikan tugas yang tidak 
mampu diselesaikannya. Lebih lanjut Janneke berpendapat bahwa scaffolding adalah 
bantuan yang diberikan kepada peserta didik yang tidak mampu menyelesaikan 
tugas.
21
 Bantuan yang diberikan oleh guru dapat berupa petunjuk, peringatan, 
dorongan, menguraikan masalah kedalam bentuk lain yang memungkinkan peserta 
didik menjadi lebih mandiri. Bantuan yang diberikan harus disesuaikan dengan zone 
of proximal development (ZPD) peserta didik.ZPD didefinisikan oleh Vygotsky 
McLeod, sebagai berikut.
22
 
“The distance between the actual development level as determined by 
independent problem solving and the level of potential development as 
determined through problem solving under adult guidance, or in collaboration 
with more capable peers” 
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              Menurut definisi di atas, perkembangan kemampuan seseorang dapat 
dibedakan ke dalam dua tingkat, yaitu tingkat perkembangan aktual dan tingkat 
perkembangan potensial.Tingkat perkembangan aktual terlihat dari kemampuan 
seseorang untuk menyelesaikan tugas-tugas atau memecahkan berbagai masalah 
secara mandiri.Sedangkan tingkat perkembangan potensial terlihat dari kemampuan 
seseorang untuk meyelesaikan tugas-tugas dan memecahkan masalah ketika 
seseorang tersebut dibantu oleh teman sebaya atau orang dewasa yang lebih 
kompeten.
23
 
 
2. Tahap-tahap Scaffolding 
              Vygotsky mengidentifikasikan empat tahapan pembelajaran Scaffolding, 
yaitu:
24
 
1) Pemodelan, dengan penjelasan yang bersifat verbal. 
2) Peserta didik mulai menirukan keterampilan yang telah dimodelkan atau 
dicontohkan oleh guru, termasuk juga penjelasan. Pada tahap ini, guru harus 
terus menilai pemahaman peserta didik. 
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3) Pendidik mulai menghilangkan bimbingannya kepada peserta didik. Pendidik 
mulai mengurangi bantuan dan umpan balik kepada peserta didiknya ketika 
peserta didik mulai menguasai konten. 
4) Peserta didik pada tahap ini telah mencapai tingkat ahli penguasaan. Mereka 
sudah dapat menyelesaikan tugas baru tanpa bantuan dari pendidik. 
 
3. Bentuk Scaffolding 
Beberapa bentuk scaffolding, antara lain: 
a. One-To-One Scaffolding 
Scaffolding bentuk ini yaitu seorang pendidik yang bekerja satu lawan satu 
dengan seorang peserta didik.Bentuk ini secara dinamis menilai level peserta 
didik saat ini, memberi sejumlah dukungan yang tepat bagi peserta didik agar 
melakukan dan mendapatkan keterampilan pada tugas dan target dan 
menyesuaikan dukungan yang diperlukan. Yang termasuk Scaffolding one-to-
one yaitu pemodelan, mempertanyakan, menjelaskan dan memberi petunjuk 
serta menyediakan umpan balik. 
b. Peer Scaffolding 
Scaffolding bentuk ini mengacu pada penyediaan dukungan scaffolding yang 
memanfaatkan rekan-rekan di ruang kelas.Scaffolding ini juga dapat 
melibatkan anak-anak yang lebih tua untuk memberikan dukungan scaffolding 
kepada peserta didik yang lebih muda. Studi empiris individu menunjukan 
bahwa peer scaffolding memberikan pengaruh positif terhadap hasil kognitif 
21 
 
peserta didik serta dapat membantu peserta didik yang rendah untuk dapat 
menyelesaikan masalah. Namun, peer scaffolding tidak cukup sebagai satu-
satunya sumber scaffolding, karena teman sebaya yang sama tidak memiliki 
konten atau pedagogik keahlian untuk dapat terlibat dalam penilaian dan 
penyesuaian dinamis.
25
 
 
4. Macam-Macam dan Fungsi Scaffolding 
a. Scaffolding Konseptual 
Membimbing peserta didik untuk memahami konten masalah, memberikan 
dukungan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang masalah dan 
pengetahuan terkait, dengan cara bertahap dan kemudian memudar. 
b. Scaffolding Strategis 
Membantu peserta didik mempertimbangkan pendekatan alternatif untuk 
mengatasi masalah berdasarkan solusi awal atau solusi sementara. 
c. Scaffolding Metakognitif 
Membantu peserta didik dalam mengevaluasi pemikiran mereka, menilai 
keadaan mereka dalam memahami serta memantau proses pemecahan 
masalah mereka. 
d. Scaffolding Motivasi 
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Bertujuan untuk meningkatkan motivasi peserta didik dalam mencapai 
targetnya, salah satunya meningkatkan harapan peserta didik untuk sukses dan 
persepsi nilai dalam menyelesaikan tugas. 
 
e. Meta Analisis 
Meta analisis merupakan hasil dari scaffolding konseptual, scaffolding 
strategis, dan scaffolding motivasi.Ini mengarah kepada hasil belajar yang 
kuat.
26
 
5. Kelebihan dan Kekurangan Scaffolding 
Scaffolding mempunyai keunggulan sebagai berikut: 
a. Membuat frustasi atau resiko menjadi minim. 
b. Dapat memotivasi minat belajar siswa dan mengaitkannya dengan tugas 
belajar. 
c. Membuat tugas belajar anak menjadi sederhana agar lebih mudah dikelola dan 
dicapai anak.  
d. Memberi petunjuk kepada anak untuk fokus pada pencapaian tujuan. 
Adapun kelemahan scaffolding sebagai berikut: 
a. Prakteknya, guru kurang/tidak mampu melakukannya dengan benar. 
b. Dapat menghabiskan banyak waktu. 
c. Sulit menentukan zone of proximal development. 
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C. Model Pembelajaran Mind Mapping dengan Scaffolding 
1. Pengertian Model Pembelajaran Mind Mapping dengan Scaffolding 
              Model Mind Mapping merupakan model pembelajaran yang dapat membuat 
peserta didik terampil dalam berfikir, dan dapat membantu peserta didik untuk 
menghubungkan konsep-konsep yang ada. Sebagai suatu alat, mind mapping dapat 
diandalkan sebagai teknik mencatat yang kreatif dan efektif membantu peserta didik 
untuk memetakan pikirannya. Scaffolding merupakan rangkaian proses pemberian 
bantuan yang berupa petunjuk, isyarat, peringatan-peringatan, dorongan dan 
menguraikan suatu masalah ke dalam langkah pemecahannya sehingga peserta didik 
dapat mencapai tujuan. Scaffolding dapat diterapkan dalam sebuah model dan strategi 
pembelajaran maupun  media pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 
mandapatkan bantuan dalam menyelesaikan suatu tugas.
27
 Kesimpulannya adalah 
bahwa model pembelajaran mind mapping dengan scaffolding merupakanproses 
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik berfikir lebih kreatif dan inofatif 
dengan kerja otak yang dilibatkan sejak awal dan dalam menyelesaikan tugasnya guru 
memberikan bantuan kepada peserta didik baik melalui guru langsung ataupun teman 
sebaya. 
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2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Mind Mapping dengan Scaffolding 
Table 2.1 
Tahapan model pembelajaranMind Mapping dengan Scaffolding 
Fase Indikator Aktivitas pendidik 
1. Orientasi siswa pada 
masalah 
Menentukan level perkembangan siswa atau 
Zone of Proximal Development (ZPD)  
berdasarkan tingkat kognitifnya.  Menjelaskan 
tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang 
diperlukan serta memotivasi siswa. 
2. Mengorganisasikan 
siswa untuk belajar 
Membantu siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah tersebut. 
3. Membimbing 
pengalaman individual 
atau kelompok 
Mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi dengan membuat catatan mind map. 
Mengarahkan peserta didik dengan ZPD tinggi 
untuk membantu peserta didik dengan ZPD 
lemah. 
4. Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
Membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan alat-alat untuk membuat catatan 
mind map. 
5. Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Membantu siswa untuk melakukan evaluasi 
serta refleksi terhadap proses pembelajaran. 
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D. Kemampuan Penalaran Matematika 
1. Pengertian Penalaran Matematika 
              Penalaran atau reasoning merupakan suatu proses berfikir untuk mengambil 
kesimpulan. Penalaran dapat diartikan sebagai suatu cara berfikir untuk menghasilkan 
suatu kesimpulan. Suriasumantri menyatakan bahwa penalaran merupakan suatu 
proses berfikir dalam menarik sesuatu kesimpulan berupa pengetahuan.
28
 Menurut 
Fadjar Shodiq yang dikatakan penalaran yaitu suatu kegiatan berfikir khusus yang 
menghasilkan suatu penarikan kesimpulan  berdasarkan beberapa asumsi.
29
 Penalaran 
merupakan kegiatan menarik kesimpulan dengan pemikiran yang logis berdasarkan 
fakta atau pernyataan matematika yang ada. 
              Penalaran merupakan cara menggunakan nalar dalam menumbuhkan pikiran 
dari beberapa fakta atau prinsip.Pada saat peserta didik mengadapi suatu 
permasalahan matematika, pada saat itu peserta didik dituntut untuk mengembangkan 
pikirannya melalui penalaran matematika. Matematika dengan proses penalaran 
merupakan dua hal yang saling berhubungan. Matematika dapat dibentuk melalui 
proses bernalar dan proses bernalar dapat dibentuk melalui proses belajar matematika. 
Proses bernalarsangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran matematika.
30
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              Sumarmo mengemukakan bahwa yang dikatakan penalaran matematika yaitu 
peserta didik mampu membuat kesimpulan yang logis, dapat memberikan penjelasan 
terhadap model, gambar, fakta, sifat, hubungan atau pola yang ada, menduga sebuah 
asumsi atau proses solusi, menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, 
membuktikan pendapat yang falid dan membentuk pembuktian langsung.
31
 Allah 
mengajak manusia untuk berfikir dan memanfaatkan nalar, seperti dijelaskan pada 
Al-qur’an  surat Al Baqarah ayat 219: 
                          
                          
                         
              Artinya: …“Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang 
khamar dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia.Tetapi dosanya lebih besar daripada 
manfaatnya.” Dan mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus)  
mereka infakkan. Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang diperlukan). 
“Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu 
memikirkan”.(QS. AL Baqarah: 219)32 
 
 
 
 
 
 
2. Indikator Penalaran Matematika 
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Indikator siswa telah menguasau kemampuan penalaran matematis menurut Yulia 
sebagai berikut: 
a. Siswa mampu menarik kesimpulan secara logis. 
b. Siswa mampu memberi penjelasan menggunakan gambar, fakta, sifat dan 
hubungan yang ada. 
c. Siswa mampu memperkirakan jawaban dan proses solusi. 
d. Siswa mampu menggunakan pola hubungan untuk menganalisis, membuat 
analogi, generalisasi, dan menyusun serta menguji konjektur. 
e. Mengajukan aturan inferensi, memeriksa validitas argument, dan menyusun 
argument yang valid. 
f. Siswa mampu menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung, dan 
pembuktian dengan induksi matematika.  
 
Selain itu, indikator kemampuan penalaran matematis yang dijelaskan dalam 
teknis Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004, diuraikan 
bahwa siswa memiliki kemampuan penalaran adalah mampu:  
a. Mengajukan dugaan. 
b. Melakukan manipulasi matematika. 
c. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 
kebenaran solusi. 
d. Menarik kesimpulan dari pernyataan. 
e. Memeriksa kesahihan suatu argument. 
28 
 
f. Menemukan pola atau sifat dan gejala matematis untuk membuat 
generalisasi.
33
 
              Berdasarkan beberapa indikator di atas, maka peneliti menggunakan 4 
indikator yang sesuai dengan pembelajaran dikelas yaitu: 
a. Mengajukan dugaan. 
b. Melakukan manipulasi matematika. 
c. Menarik kesimpulan logis. 
 
3. Tes Kemampuan Penalaran Matematika 
              Instrumen untuk tes penalaran matematika pada penelitian ini yaitu dengan 
memberikan tesessay berdasarkanindikator dari kemampuan penalaran matematis. 
Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis peserta didik 
dalam pembelajaran matematika.Nilai kemampuan penalaran matematis peserta didik 
didapat dari penskoran terhadap jawaban peserta didik pada setiap butir soal yang 
disajikan. 
 
E. Periode Perkembangan Anak Sekolah Dasar (SD) 
              Dalam psikologi perkembangan usia peserta didik sekolah dasar (SD) berada 
dalam periode “late childhood” (akhir masa kanak-kanak), yakni kira-kira berada 
pada rentan usia antara 6/7 tahun sampai tiba saatnya individu menjadi matang secara 
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seksual sekitar usia 13 tahun. Periode ini ditandai dengan kondisi yang sangat 
mempengaruhi penyesuaian pribadi dan penyesuaian pribadi anak. Ada beberapa 
aspek dalam perkemabangan anak usia sekolah dasar (SD) antara lain sebagai berikut: 
1. Perkembangan Aspek Kognitif 
             Kemampuan kognitif berkaitan dengan kemampuan berfikir, mencangkup 
dan realisusia kemampuan intelektual, mulai dari kemampuan mengingat sampai 
dengan kemampuan memecahkan masalah. Sifat khas anak usia SD amat 
realistik, ingin tahu, ingin belajar. sebagian besar anak pada masa ini belum 
mampu memahami konsep-konsep abstrak. Masa ini disifatkan sebagai masa 
realisme naïf (usia 8-10 tahun) dan realisme kritis (usia 10-12 tahun). 
2. Perkembangan Aspek Afektif 
              Kemampuan afektif berhubungan dengan perasaan, emosi, system nilai 
dan sikap hati yang menunjukan penerimaan atau penolakan terhadap sesuatu. 
Kemampuan afektif ini terdiri dari yang paling sederhana, yaitu memperhatikan 
suatu fenomenal atau yang komplrks yang merupakan factor internal. 
3. Perkembangan Aspek Psikomotor 
              Perkembangan psikomotor yang dilalui peserta didik pada usia SD 
memiliki kekhususan antara lain ditandai oleh perubahan-perubahan ukuran 
tubuh, cirri kelamin yang primer, dan dari kelamin sekunder. Lingkungan dan 
status ekonomi keluarga juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
psikomotorik anak. 
F. Teori-Teori Belajar 
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1. Teori Belajar Behaviorisme 
              Menurut teori belajar behaviorisme dari Ivan Pavio, belajar adalah 
membentuk asosiasi antara stimulus dan respon secara reflektif, proses belajar 
akan berlangsung apabila diberi stimulus bersyarat, prinsip belajar pada dasarnya 
merupakan untaian stimulus dan respon, menyangkal adanya kemampuan bawaan 
dan ada classical conditioning.  
2. Teori Belajar Kognitivisme 
               Menurut teori belajar kognitivisme dari David Ausubel, belajar adalah 
proses penuh makna dalam mempertautkan kejadian atau bahan (informasi) baru 
dengan konsep dan proposisi-proposisi yang sudah ada dalam kognisi. Dalam 
proses menghubungkan informasi baru dengan konsep-konsep lama yang sudah 
ada itulah diperoleh pengetahuan baru, ingatan baru, organisasi pengetahuan baru 
yang secara psikologis merupakan struktur secara hierarkis dan terjadi proses 
kelupaan.
34
 
 
G. Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
1. Pengertian Model Pembelajaran Number Head Together (NHT) 
              Number Head Together (NHT) adalah salah satu model pembelajaran 
kooperatif.Model pembelajaran ini dikembangkan oleh Spenser Kagan. Model NHT 
mengacu pada belajar kelompok, dimana masing-masing peserta didik memiliki 
bagian tugas (pertanyaan) dengan nomor yang berbeda-beda. Number Head Together 
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 Esti Ismawati, Belajar Bahasa di Kelas Awal, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2017), h. 6-7. 
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(NHT) merupakan suatu model pembelajaran berkelompok yang mana setiap anggota 
kelompok bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada pemisah 
antara peserta didik yang satu dengan yang lain dalam satu kelompok untuk saling 
memberi dan menerima antara satu dengan lainnya. 
 
2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Number Head Together (NHT) 
              Adapun langkah-langkah model pembelajaran Number Head Together 
(NHT) yaitu: 
1) Guru menyampaikan tujuam pembelajaran dan menyampaikan materi 
pembelajaran. 
2) Peserta didik dibagi kedalam kelompok-kelompok. Setiap peserta didik 
dalam setiap kelompok mendapatkan nomor. 
3) Guru memberi tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya. 
4) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap 
kelompok dapat mengerjakannya/ mengetahui jawabannya dengan baik. 
5) Guru memanggil salah satu nomor peserta didik dan nomor yang 
dipanggil maju kedepan untuk menjelaskan hasil kerja sama mereka. 
6) Tanggapan dengan teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor 
yang lain begitupun seterusnya. 
7) Kesimpulan.
35
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Keliling Persegi : 4 x Sisi 
 
H. Materi Bangun Datar 
1) Persegi 
 
 
 
Persegi diatas mempunyai empat sisi, yaitu sisi AB, BC, CD, dan DA. Keliling 
persegi ABCD adalah jumlah pasang sisi-sisinya. Keliling persegi ABCD = sisi 
AB + sisi BC + sisi CD + sisi DA. Persegi ABCD mempunyai empat buah sisi 
yang sama panjang. Rumus keliling persegi adalah sebagai berikut: 
  
Sedangkan luas persegi merupakan perkalian bilangan yang sama, maka dapat 
ditulis bahwa luas persegi dengan sisi s adalah sebagai berikut: 
 
Bangun datar persegi memiliku sifat sebagai berikut: 
a) Memiliki empat ruas garis: AB, DC, AD dan BC. 
b) Keempat ruas garis itu sama panjang. 
c) Memiliki empat buah sudut sama besar (90°). 
 
2) Persegi Panjang 
 
 
Luas persegi = Panjang Sisi x Panjang Sisi 
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Jumlah persegi satuan mendatar merupakan panjang dari persegi panjang. 
Jumlah persegi satuan menurun merupakan lebar dari persegi panjang. Rumus 
luas persegi panjang merupakan perkalian dari panjang dan lebar. Adapun 
rumusnya sebagai berikut: 
 Adapun rumus kelilingnya yaitu: 
 
Sifat-sifat persegi panjang sebagai berikut: 
a) Memiliki empat ruas garisyaitu garis AB, DC, AD dan BC. 
b) Memiliki dua rusuk garis yang berhadapan sama panjang. 
c) Memiliki dua macam ukuran yaitu panjang dan lebar. 
d) Memiliki empat buah sudut sama besar (90°). 
3) Segitiga  
 
 
Luas daerah segitiga adalah luas daerah yang dibatasi oleh segitiga. ∆ABC  
dikatakan bahwa AB disebut sebagai alas dan BC disebut sebagai tinggi. Oleh 
karena itu, diperoleh rumus luas segitiga sebagai berikut:  
Keliling segitiga diperoleh dengan cara menambahkan panjang ketiga sisinya.  
 
Sifat-sifat segitiga sama sisi sebagai berikut: 
Luas Persegi Panjang = Panjang x Lebar 
Keliling Persegi Panjang = 2 x (Panjang + Lebar) 
Luas : ½ al s x tinggi 
 
Keliling : Sisi A + Sisi B + Sisi C 
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a) Memiliki 3 ruas garis: AB, AC, dan BC. 
b) Ketiga ruas garis sama panjang. 
c) Memiliki dua macam ukuran panjang dan tinggi. 
d) Memiliki tiga buah sudut sama besar (60°). 
I. Penelitian Relevan 
 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Allan Renaldi Saputro, Basori, Cucuk Wawan 
Budiyanto tahun 2017 yang berjudul “The Application of Mind Mapping 
Learning Model to Improve the Students’ Learning Outcomes and 
Liveliness”.36 
Hasil penelitian menyatakan bahwa model pembelajaran mind 
mappingberpengaruh secara segnifikan terhadap peningkatan hasil belajar 
serta keaktifan peserta didik. 
Terdapat perbedaan dan kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Allan 
Renaldi Saputro, Basori, Cucuk Wawan Budiyanto dengan penelitian ini, 
yaitu: 
a. Perbedaannya : Variabel terikat dalam penelitian Allan Renaldi Saputro, 
Basori, Cucuk Wawan Budiyanto yaitu meningkatkan hasil belajar serta 
keaktifan peserta didik, sedangkan dalam penelitian ini meningkatkan 
kemampuan penalaran matematika peserta didik. Serta tidak 
menggunakan bantuan scaffolding. 
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b. Persamaannya terletak pada variabel penelitiannya yaitu menggunakan 
model pembelajaran Mind Mapping. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Carolina S. Ayal, Yaya S. Kusuma, Jozua 
Sabandar, Jarnawi Afgan Dahlan tahun 2016 yang berjudul “The 
Enhancement of Mathematical Reasoning Ability of Junior High School 
Student by Applying Mind Mapping Strategy”.37 
Hasil penelitian menyatakan bahwa strategi mind mapping berpengaruh secara 
segnifikan terhadap peningkatan penalaran matematika siswa SMP. 
Terdapat perbedaan dan kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Carolina S. 
Ayal, Yaya S. Kusuma, Jozua Sabandar, Jarnawi Afgan Dahlan dengan 
penelitian ini, yaitu: 
a. Perbedaannya yaitu: Variabel bebas atau strategi yang digunakan hanya 
menggunakan strategi Mind Mapping, sedangkan dalam penelitian ini 
menggunakan metode Mind Mapping  dengan teknik Scaffolding.Subyek 
yang diteliti berupa siswa tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
sedangkan pada penelitian ini yaitu siswa tingkat Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) 
b. Persamaannya terletak pada variabel penelitiannya yaitu menggunakan 
model pembelajaran Mind Mapping. 
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3. Penelitian oleh Mira Agustina tahun 2017 yang berjudul “Efektivitas Model 
Problem Based Learning (PBL) Dengan Teknik Scaffolding Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Lampung 
Ditinjau Dari Motivasi Belajar”38 
Terdapat perbedaan dan kesamaan penelitian oleh Mira Agustina dengan 
penelitian ini adalah: 
a. Perbedaan: Variabel yang digunakan Model Problem Based Learning 
(PBL), sedangkan pada penelitian ini variabel yang digunakan Strategi 
Mind Mapping.Peserta didik yang diteliti kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar 
Lampung, sedangkan pada penelitian ini peserta didik yang diteliti kelas 
IV MIN 7 Bandar Lampung. 
b. Persamaan penelitian oleh Pt Sumaraning, Nym. Kusmariyatni,  Gst 
Ngurahjapa dengan penelitian ini yaitu terletak pada teknik yang 
digunakan yaitu teknik scaffolding. 
 
 
 
 
J. Kerangka Berfikir 
                                                             
38
 Mira Agustina, “Efektivitas Model Problem Based Learning (PBL) Dengan Teknik 
Scaffolding Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar 
Lampung Ditinjau Dari Motivasi Belajar”. Skripsi Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung (2017). 
37 
 
Apakah terdapat pengaruh model 
pembelajaran mindmaaping dengan 
scaffolding terhadapkemampuan 
penalaran matematika peserta didik kelas 
IV MIN 7 Bandar Lampung 
              Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting.
39
 Adapun bagan kerangka berikir penelitian ini sebagai berikut: 
     Gambar 1 
    Bagan Kerangka Berfikir 
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Pretest 
Kelas Kontrol 
Model pembelajaran Number 
Head Together (NHT) 
Kelas Eksperimen 
Model pembelajaran mind 
mapping dengan teknik 
scaffolding 
Proses  Pembelajaran 
Kemampuan penalaran matematika peserta didik masih  
Posttest 
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              Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu model pembelajaran mind 
mapping dengan scaffolding menjadi variabel bebas (x), sedangkan penalaran 
matematika menjadi variabel terikat (y). Model pembelajaran mind mapping dengan 
scaffolding adalah salah satu model pembelajaran yang  melibatkan kerja kedua belah 
otak sehingga  lebih mudah dalam menangkap informasi, menjadikan peserta didik 
aktifan kreatif dalam proses pembelajaran dengan catatan yang dibimbing oleh guru 
ataupun siswa lain yang memiliki  Zone of Proximal Development (ZPD lebih tinggi. 
Untuk mengukur penalaran matematis peserta didik, peneliti melakukan pretest 
sebelum dilakukan treatment pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Setelah 
dilakukan pretest selanjutnya diadakan pembelajaran dengan menggunakan 
modelmind mapping dengan scaffolding pada kelas eksperimen, dan menggunakan 
model pembelajaran NHT  pada kelas kontrol. Jika pembelajaran telah dilakukan, 
maka langkah selanjutnya ialah posttest.Posttest diberikan untuk mengetahui apakah 
ada pengaruh model pembelajaran mind mapping dengan scaffolding terhadap 
kemampuan penalaran matematika peserta didik. Dengan demikian peneliti ingin 
mengkaji apakah ada pengaruh model pembelajaran mind mapping dengan 
scaffolding terhadap kemampuan penalaran matematika peserta didik. 
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K. Hipotesis Penelitian 
              Hipotesis berasal dari Hipo yang berarti “kurang dari” dan Thesis berarti 
“pendapat”,  jadi hipotesis berarti pendapat (kesimpulan) yang belum final.40 
Hipotesis bersifat jawaban sementara, namun jawaban itu harus didasarkan pada 
kenyataan dan fakta-fakta yang muncul berdasarkan hasil studi pendahuluan kita, 
kemudian dirumuskan keterkaitannya antara variabel satu dengan variabel lainnya, 
sehingga akan terbentuk suatu konsep atau kesimpulan sementara yang akan diuji 
kebenarannya.
41
 Berdasarkan uraian diatas, penulis merumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori, penelitian yang relevan dan hipotesis yang telah 
dipaparkan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini yaitu:  
1) Ada pengaruh model pembelajaran mind mapping dengan scaffolding terhapat 
kemampuan penalaran matematika peserta didik kelas IV MIN 7 Bandar 
Lampung. 
2) Effect Size  ≤ 0.8, model pembelajaran mind mapping dengan scaffolding 
berpengaruh besar terhapat kemampuan penalaran matematika peserta didik 
kelas IV MIN 7 Bandar Lampung. 
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2. Hipotesis Statistik 
Adapun hipotesis statistik yang peneliti ajukan pada penelitian ini yaitu:  
1) H0 : µ1 = µ2 (Model pembelajaran Mind Mapping dengan Scaffolding tidak 
berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematika peserta didik kelas 
IV di MIN 7 Bandar Lampung). 
H1 : µ1 ≠µ2 (Model pembelajaran Mind Mapping dengan Scaffolding 
berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematika peserta didik kelas 
IV MIN 7 Bandar Lampung). 
2) H0 : µ1< 0.8 (model pembelajaran mind mapping dengan scaffolding tidak 
berpengaruh besar terhapat kemampuan penalaran matematika peserta didik 
kelas IV MIN 7 Bandar Lampung). 
H1 : µ1 ≥ 0.8 (model pembelajaran mind mapping dengan scaffolding 
berpengaruh besar terhapat kemampuan penalaran matematika peserta didik 
kelas IV MIN 7 Bandar Lampung). 
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digunakan dan juga untuk menentukan strategi yang digunakan dalam 
menyelesaian soal. 
c. Pada saat peserta didik melakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai 
variabel dari strategi yang sudah ditentukan, besar kemungkinan kesulitan 
yang dialami peserta didik becarbeda-beda. Guru dapat menggunakan 
explaning untuk mengarahkan cara menyelesaikan jika kesalahan dilakukan 
lebih dari 50% peserta didik, atau secara individual saja apabila kesulitan 
hanya dilakukan beberapa individu saja. 
d. Setelah hasil diperoleh, kemudian ditafsirkan dengan apa yang harus dicari 
dari soal. Guru mengarahkan siswa untuk mengaitkan perolehannya dengan 
apa yang ditanyakan. 
Setelah pembelajaran dikelas kontrol dan kelas eksperimen selesai, 
selanjutnya pada pertemuan terakhir penelitimmemberikan posttest 
kepadappesertapdidik untuk mengetahu kemampuan penalaraan matematika peserta 
didik yang dapat dilihat dari hasil belajar. Berdasarkan data yang 
telahddikumpulkanooleh penelitiimenunjukkan bahwa hasilkbelajar dalam 
kelompoke eksperimen ndiperoleh rata-rata = 77,4 dan dalam kelompok 
kontrolndiperoleh rata-rata = 68,8 , perhitungan dapat dilihat pada lampiran. 
Sehinggaa menunjukkannbahwa ada pengaruh modelllpembelajaran Mind Mapping 
dengan Scaffolding terhadap kemampuan penalaran matematika peserta didik. 
Haliiniiisesuai dengan perhitungan uji t diperolehhhhasil  thitung  = 2,875 dan ttabel 
1,483, maka thitung>ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehinggaadapat 
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disimpulkannbahwa ada pengaruh model pembelajaran Mind Mapping dengan 
Scaffolding terhadap kemampuan penalaran matematika peserta didik kelas IV MIN 7 
Bandar Lampung. Hasil  penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukan bahwa mind maping dapat meningkatkan kemampuan penalaran 
matematika peserta didik.
6
 Perbedaannya dalam penelitian ini ditambahkan 
Scaffolding yang membuat pembelajaran dengan mind mapping semakin efektif 
karena adanya bimbingan dari guru dan teman dalam kelompoknya. 
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Enhancement Of Mathematical Reasoning Ability Of Junior High School Student by Applying Mind 
Mapping Strategy, ibid. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
1. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti menunjukkan bahwa 
hasil tes mengukur kemampuan penalaran matematika dalam kelompok 
eksperimen diperoleh rata-rata = 77,4 dan dalam kelompok kontrol diperoleh 
rata-rata = 68,8. Sehingga menunjukkanbahwa ada pengaruh model pembelajaran 
Mind Mapping dengan Scaffolding terhadap kemampuan penalaran matematika 
peserta didik. Haliiniiisesuai dengan perhitungan uji-t diperolehhhasil  thitung  =  
2,875 dan ttabel 1,483 , maka thitung>ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sehinggaadapat disimpulkannbahwa ada pengaruh model pembelajaran Mind 
Mapping dengan Scaffolding terhadap kemampuan penalaran matematika peserta 
didik kelas IV MIN 7 Bandar Lampung. 
2. Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa ada pengaruh model pembelajaran Mind 
Mapping dengan Scaffolding terhadap kemampuan penalaran matematika peserta 
didik kelas IV MIN 7 Bandar Lampung. Adapun pengaruhnya sebesar 0.8 
dengan kategori besar, berarti dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Mind Mapping dengan Scaffolding berpengaruh besar terhadap kemampuan 
penalaran matematika peserta didik kelas IV MIN 7 Bandar Lampung 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa temuan di lapangan, penulis 
menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Peserta didik, perlu dibiasakan belajar kelompok untuk melatih peserta didik 
dalam mengemukakan pendapat, tanggung jawab, mengahargai pendapat orang 
lain, saling membantu dan menumbuhkan rasapercaya diriuntuk 
mempresentasikan hasil yang diperoleh saat belajar kelompok. 
2. Pendidik, dapat menjadikan model Mind Mapping dengan Scaffolding sebagai 
alternatif model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan penalaran 
matematika peserta didik.  
3. Peneliti selanjutnya,lperlu mengkaji lebih dalam mengenaiitahapan model Mind 
Mapping khususnya pengaturan waktu selama proses pembelajaran dan dapat 
mengembangkan penelitian tersebut untuk mendapatkan temuan yang lebih baik 
lagi. 
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